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[1.1. Sistem
[1.1.1. Konsep Dasar Sistem

Terdapat dua kelompok pendekataan di dalam pendefinisian sistem, yaitu
sekelompok yang menekankan pada prosedur dan kelompok yang menekankan
pada elemen atau komponennya. Pendekatan yang menekankan pada prosedur dan
mendefenisikan sistem sebagal suatu jaringan kerja prosedur-prosedur yang saling
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau
untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang
lebih menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai
kumpulan elemen yang berinteraksi untuk mencapal suatu tujuan tertentu. kedua
kelompok definisi ini adalah benar dan tidak bertentangan. Y ang berbeda adalah

cara pendekatannya. (Tata Sutabri : 2012 ; 2).

[1.1.2. Pengertian Sistem

Menurut (Kusrini : 2007 ; 11) Sistem merupakan kumpulan elemen yang
saling berkaitan yang bertanggung jawab memproses masukan (input) sehingga
menghasilkan keluaran (output).

Mempelgari suatu sistem akan lebih mengena bila mengetahui terlebih
dahulu apakah sistem itu. Pengertian tentang sistem pertama kali dapat diperoleh

dari definisi sistem itu sendiri. Jika kita perhatikan dengan seksama, diri kita juga
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terdiri dari berbagai sistem yang berfungs untuk mengantar kita pada tujuan

hidup kita. (Tata Sutabri : 2012 ; 4).

[1.1.3. Data

Menurut (Kusrini : 2007 ; 3) Data merupakan representasi dari fakta atau
gambaran mengenai suatu objek atau keadian, ambil contoh fakta mengenai
biodata mahasiswa yang meliputi nama, alamat, jenis kelamin, agama yang
dianut, dan lain-lain. Contoh lain dari fakta mengenai kejadian /transaks dalam
sebuah perusahaan dagangan adalah seperti transaksi penjualan yang meliputi
waktu transaksi, pelaku transaksinya (pelanggan, kasir), barang yang
ditransaksikan, serta jumlah dan harganya. Data dinyatakan dengan nilai yang

berbentuk angka, deretan karakter, atau simbol.

[1.1.4. Informasi

Informasi merupakan hasil olahan data, dimana data tersebut sudah
diproses dan diinterpretasikan menjadi seseuatu yang bermakna untuk
pengambilan keputusan, informasi juga diartikan sebagai himpunan dari data yang
relavan dengan satu atau beberapa orang dalam suatu waktu.

Suatu informasi berguna bagi pembuatan keputusan karena informasi bisa
menurunkan ketidakpastian (meningkatkan pengetahuan) tentang hal yang sedang
dipikirkan. Makna dari sebuah informas tentu berbeda-beda antara seorang
dengan lainnya, tergantung pada tingkat kepentingannya, misalnya informasi

daftar pelanggan yang potensial akan sangat dibutuhkan oleh bagian marketing di
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suatu perusahaan guna meningkatkan penjualan produk, tetapi barangkali tidak
akan menjadi perhatian dibagian personalia.

Kegunaan informasi bagi seseorang juga sangat tergantung pada waktu,
pada suatu waktu tertentu informasi tersebut mungkin sangat diperlukan dilain
hari, mungkin sgja ha tersebut sudah tidak berguna sama sekali. Contohnya,
informasi perbandingan harga barang akan sangat dibutuhkan oleh seseorang yang
akan membeli barang tersebut. Namun saat ini dia sedang tidak
mempertimbangkan untuk membeli barang tersebut. Informasi tersebut menjadi

kurang bermakna Menurut (Kusrini : 2007 ; 4).

[1.1.5. KualitasInformasi

Menurut (Kusrini : 2007 ; 4-5) Agar bisa menyediakan keluaran yang
berguna untuk membantu manager atau para pengambil keputusan, sebuah sistem
informasi harus mampu mengumpulkan data dan mentransformasikan data
tersebut kedalam informasi yang memiliki kualitas-kualitas tersebut. Berikut
karakteristik informasi yang berkualitas :

1. Relavan. Informasi yang disgjikan sebaiknya terkait dengan keputusan
yang akan diambil oleh pengguna informas tersebut. Misalnya,
seorang manager yang akan memberikan kredit kepada pelanggan bisa
melihat laporan keuangan pelanggan tersebut karena laporan tersebut
terkait dengan keputusan yang akan dibuat, yaitu memberikan atau

tidak memberikan kredit kepada pelanggan tersebut.
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2. Akurat. Kecocokan antara informasi dengan kejadian-kejadian atau
objek-objek yang diwakilinya. Misalnya, laporan inventaris yang tidak
akurat menyebutkan bahwa terdapat 15 unit barang di dalam gudang.

3. Lengkap. Merupakan dergjat sampa seberapa jauh informasi
menyertakan keadian-kejadian atau objek-objek yang berhubungan.
Misalnya, penjualan selama satu hari yang seharusnya ada 150
transaks dilaporan hanyatercatat sebanyak 145 transaksi.

4. Tepat Waktu. Informas yang tidak tepat waktu akan menjadi
infformasi yang tidak berguna atau tidak dapat digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan. Misalnya, informasi jadwal ujian
seorang mahasiswa disampailkan setelah  kegiatan  ujian
diselenggarakan. Informasi ini menjadi tidak bergunalagi.

5. Dapat dipahami. Ha tersebut terkait dengan bahasa dan cara
penyajian informas agar pengguna lebih mudah mengambilan
keputusan.

6. Dapat dibandingkan. Sebuah informasi yang memungkinkan seorang
pemaka untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antara dua
objek atau kejadian yang mirip. Misalnya, membandingkan laporan

pendapatan antara tahun 2006 dan 2007.

[1.1.6. Sistem Informasi
Menurut (Kusrini : 2007 ; 11) suatu sistem di dalam suatu organisas yang

mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
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bersifat mangjerial, dan merupakan kegiatan strategi dari suatu organisasi, serta

menyadiakan laporan-laporan yang diperlukan untuk pihak luar.

Berdasarkan dukungan kepada pemakainnya, sistem informasi dibagi

menjadi :

1.

6.

7.

Sistem Pemrosesan Transaksi (Transaks Processing System) atau
TPS.

Sistem Informasi Mangemen (Manajemen Information System) atau
MIS.

Sistem Otomasi Perkantoran (Office Automation SystenVOAS).

Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support System) atau DSS.
Sistem Informasi Eksekutif (Executive Information System) atau EIS.
Sistem Pendukung Kelompok (Group Support System) atau GSS.

Sistem Pendukung Cerdas (Intelegent Support System) atau ISS.

Mengingat bahwa EIS (Executive Information System), Decision Support

System, dan MIS (Manajemen Information System) digunakan untuk pendukung

mangjemen, maka ketiga system tersebut sering disebut Sistem Pendukung

Manajemen (management support system) atau M SS.

[1.2.  Sistem Pendukung Keputusan

Menurut (Kusrini : 2007 ; 15) Sistem Pendukung Keputusan merupakan

Sistem

Informasi interaktif yang menyediakan informasi pemodelan dan

memanipulasi data. Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan
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keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur
dimanatak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.

Sistem Pendukung Keputusan biasanya dibangun untuk mendukung solusi
atas suatu masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. Decision Support
System yang seperti itu disebut dengan aplikas Decision Support System).
Aplikasi Decision Support System digunakan dalam pengambilan keputusan.
Aplikasi Decision Support System menggunakan CBIS (Computer Based
Information Systems) yang fleksibel, interaktif, dan dapat diadaptasi yang
dikembangkan untuk mendukung solusi atau masalah manajemen spesifik yang
tidak terstruktur.

Aplikasi Decision Support System menggunakan data, memberikan antara
muka pengguna yang mudah dan dapat digabungkan pengguna yang mudah, dan
dapat digabungkan pemikiran pengambilan keputusan.

Decision Support System lebih ditujukan untuk mendukung manaemen
dalam melakukan pekerjaan yang bersifat analitis dalam situasi yang kurang
terstruktur dan dengan kriteria yang kurang jelas.

Decision Support System tidak dimaksudkan untuk mengotomatiskan
pengambilan keputusan tetapi memberikan perangkat interaktif yang
memungkinkan pengambilan keputusan untuk melakukan berbagai analisis

menggunakan model-model yang tersedia.
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Karakteristik Sistem Pendukung K eputusan
Menurut (Kusrini : 2007 ; 25) Aplikas sistem pendukung keputusan bisa
dari beberapa subsistem, yaitu :
1. Subsistem mangemen data

Subsistem mangjemen data memasukkan satu database yang beris
data yang relavan untuk suatu situasi dan dikelola oleh perangkat lunak
yang disebut sistem mangemen data bisa diinterkoneksikan dengan data
werehouse perusahaan, suatu repository untuk data perusahaan yang
relavan dengan pengambilan keputusan.
2. Subsistem mang emen modal

Merupakan paket perangkat lunak yang memasukkan model
keuangan, statistik, ilmu mangemen, atau model kuantitatif lain yang
memberikan kapabilitas analitik dan mangemen perangkat lunak yang
tepat. Bahasa-bahasa pemodelan untuk membangun model-model kustom
jug dimasukkan. Perangkat lunak itu sering disebut sistem manajemen
basis mode (MBMS), komponen tersebut bisa dikoneksikan ke
penyimpanan korporat atau eksternal yang ada pada model.
3. Subsistem antarmuka pengguna

Pengguna berkomunikass dengan dan memerintahkan sistem
pendukung keputusan melalui subsistem tersebut. Pengguna adalah bagian
yang dipertimbangkan dari sistem. Para peneliti menegaskan bahwa
beberapa kontribusi unik dari sistem pendukung keputusan berasal dari

interaksi yang interaktif antara computer dan pembuat keputusan.
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4. Subsistem manajemen berbasis-pengatahuan
Subsistem tersebut mendukung semua subsistem lain atau bertindak
langsung sebagai suatu komponen independent dan bersifat opsional.

Selain  memberikan intelegensi untuk memperbesar pengetahuan si
pengambil keputusan, subsistem tersebut bisa diinterkoneksikan dengan
repository pengetahuan perusahaan (bagian dari sistem managjemen pengetahuan),
yang kadang-kadang disebut basis pengetahuan organisasional.

Berdasarkan defenisi, sistem pendukung keputusan harus mencakup tiga
komponen utama dari DBMS, MBMS, dan antarmuka pengguna. Subsistem
manajemen berbasis pengetahuan adalah opsional, tetapi bisa memberikan banyak
manfaat karena memberikan intelegensi bagi ketiga komponen utama tersebut,
seperti pada semua sistem pendukung keputusan. Komponen-komponen tersebut
membentuk sistem aplikasi sistem pendukung keputusan yang bisa dikoneksikan
ke intranet perusahaan, ekstranet, atau internet. Arsitektur dari sistem pendukung

keputusan ditunjukan dalam gambar 11.1 berikut.
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Sistem lainnya yang berbasis
komouter

o I
Data ekternal ) )
Manajemen Data Manajemen Model Model eksternal

Manajemen ( Pengguna )

Gambar 11.1. Arsitektur DSS
(Sumber : Kusrini : 2007 ; 26)
[1.3. Metode Electre
Menurut Janko dan Bernoider (2005 : 11), ELECTRE merupakan salah
satu metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada konsep
outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari aternatif-
aternatif berdasarkan setiap kriteria yang sesuai. Metode ELECTRE digunakan
pada kondisi dimana alternatif yang kurang Sesutu dengan kriteria dieliminasi dan
alternatif yang sesuai dapat dihasilkan. Dengan kata lain, ELECTRE digunakan
untuk kasus-kasus dengan banyak alternatif namun hanya sedikit kriteria yang
dilibatkan. (Sistem Pendukung Keputusan Pengangkatan Kepala Sekolah Rayon
Y P. GKPS Dengan Metode Electre (Elimination Choice Trandlation Reality), Arif

Samdela Saragih : 2014).
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[1.3.1. Langkah-Langkah Metode Electre
Menurut (Arif Samdela Saragih : 2014) adapun langkah-langkah dalam
penyel esaian metode Electre adalah sebagal berikut:
1. Normalisasi matriks keputusan
Dalam prosedur ini, setigp atribut diubah menjadi nilai yang
comparable. Setiap normalisas dari nilai x;; dapat dilakukan dengan

rumius.

ry = ——=urtuk i = 1,2,3,...,mdanj = 1,2,3,...,n..... (1)
JER, X

Sehingga didapat matriks R hasil normalisasi,

1 T2« T
a1 g vn Tag

R=|%x T = Bel @
Tmi Tmz o« Tmn

R adalah matriks yang telah dinormalisasi, dimana m menyatakan
alternatif, n menyatakan kriteria dan r;; adalah normalisasi pengukuran
pilihan dari alternatif ke-i dalam hubungannya dengan kriteria ke-j.

2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi
Setelah dinormalisasi, setiap kolom dari matriks R dikalikan dengan
bobot-bobot (w;) yang ditentukan oleh pembuat keputusan. Sehingga,

welghted normalized matrix adalah V = RW yang ditulis sebagai:

V=RW
yp Va2 e Vip WiTyy  Walye oo Wylhy
Va1 Vag o Vou | _ [WiTar Wolzp o Wilpy 3)

Pip1t  Uipz o U Wiltm1 Walinz o Wilmn
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dimana W adalah
wy, D 0
w=|? W ! [T (4)
06 0 ... wy

3. Menentukan himpunan concordance dan disordance index
Untuk setiap pasang dari aternatif kdanl (k, I=1, 2, 3, ..., m dan
k # 1) kumpulan J kriteria dibagi menjadi dua himpunan bagian, yaitu
concordance dan discordance. Sebuah kriteria dalam suatu alternatif
termasuk concordance jika:
Chi=th vy i.untuk j=1,2,3,..,n ......... (5)
Sebaliknya, komplementer dari himpunan bagian concordance adalah
himpunan discordance, yaitu bila:
Dy =1l vgy<wvyt.untuk j=1,2,3,...,n ......... (6)
4. Menghitung matriks concordance dan discordance
a. Menghitung matriks concordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks
concordance adalah dengan menjumlahkan bobot-bobot yang
termasuk pada himpunan cencordance, secara matematisnya

adalah sebagai berikut:
Cm = EJ"EEM Wj- ............... (7)

b. Menghitung matriks disordance
Untuk menentukan nilai dari elemen-elemen pada matriks

disordance adalah dengan membagi maksimum selisih kriteria
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yang termasuk ke dalam himpunan bagian disordance dengan
maksmum selissh nilai seluruh kriteria yang ada, secara
matematisnya adalah Sebagai berikut:

max{|vyj— vy |}Hepy,
d,l'.,'j e et T ET%™s o s v s s v e s a (8)

max{|vgj — vy lhyj

5. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance
a. Menghitung matriks dominan concordance
Matriks F sebagai matriks dominan concordance dapat dibangun
dengan bantuan nilai threshold, yaitu dengan membandingkan
setigp nilai elemen maitriks corncordance dengan nilal threshold.

(:kf = C e (9)
dengan nilai threshold (c) adalah:

c= Shey Tgm Gt (10)

m(m-1}
sehingga e emen matriks F ditentukan sebagai berikut:

(Ljika Gy =
kL {D,jika Crp <€

b. Menghitung matriks dominan disordance

Matriks G sebagal matriks dominan disordance dapat dibangun

dengan bantuan nilai threshold d:

J]"[_. nl d :
d = zi-..._aL“_ ............... (12)
- wmr—1)
dan elemen matriks G ditentuken segabai berikut:
-~ 1,j“€£l E,i:fd = ﬂ
Hir = [D, fI”{H EIH < g ............. (13)
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6. Menentukan aggregate dominance matrix
Matriks E sebagai aggregate dominance matriks adalah matriks yang
setigp elemennya merupakan perkalian antara elemen matriks F
dengan elemen matriks G vang bersesuaian, secara matematis dapat

dinyatakan sebagai:

et = [l X Gr oo (14)

7. Eliminas alternatif yang less favourable

Matriks E memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila
e, = 1 maka alternative A, merupakan alternatif yang lebih baik
daripada A,;. Sehingga, baris dalam matriks E yang memiliki jumlah
e, — 1 paling sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikian, alternatif
terbailk adalah dternatif yang mendominasi aternatif lainnya. (Sistem
Pendukung Keputusan Pengangkatan Kepala Sekolah Rayon YP.
GKPS Dengan Metode Electre (Elimination Choice Trandation
Reality), Arif Samdela Saragih : 2014).

Berikut ini merupakan contoh penggunaan metode ELECTRE.

Suatu perusshaan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) ingin
membangun sebuah gudang yang akan digunakan sebaga tempat untuk
menyimpan sementara hasil produksinya. Ada tiga lokasi yang akan menjadi
alternatif, yaitu:

A, = Ngemplak

A, = Kaasan
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A, = Kota Gedhe

Ada limakriteria yang dijadikan acuan dalam pengambilan keputusan, yaitu:

C, = jarak dengan pasar terdekat (km)

C. = kepadatan penduduk di sekitar lokasi (orang/kmg)

C4 =jarak dari pabrik (km)

C4 =]jarak dengan gudang yang sudah ada (km)

C; = hargatanah untuk lokasi (xRp.1000/m?)

Rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria, dinilai dengan 1 sampai 5
dengan ketentuan:

1 = Sangat buruk

2 = Buruk

3 = Cukup

4 =Bak

5 = Sangat baik

Sedangkan tingkat kepentingan yang nantinya akan dijadikan bobot preferensi
setiap kriteriajugadinilai dengan 1 sampai 5, dengan ketentuan:

1 = Sangat rendah,

2 = Rendah,

3 = Cukup,

4 =Tinggi,

5 = Sangat tinggi.



27

Tabd I1.1. Rating Kecocokan dari Setiap Alternatif pada Setiap Kriteria

Kriteria
Alternatif x e
','.;'"." 4 4 5 3 3
_J:; 3 4 2 3
ET 5 4 2 2 2

(Sumber : Syeril Akshareari : 2013)

Tabel 11.1 menunjukkan rating kecocokan dari setigp aternatif pada setiap
kriteria. Karena setiap nilai yang diberikan pada setiap aternatif di setiap criteria
merupakan nilai kecocokkan dimana nila terbesar adalah terbaik, maka semua
kriteria yang diberikan diasumsikan sebagai kriteria keuntungan.

Pengambil keputusan memberikan bobot preferensi sebagai:

W=(5 3442

Matriks keputusan yang dibentuk dari tabel kecocokan adalah sebagai

berikut:

X =

4 4 5 3 3
3 3 4 2 3}
4 3 2 2 2
Untuk menyelesaikan masalah di atas dengan metode ELECTRE, akan dilakukan

sesuai dengan langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya.

1. Normalisasi matriks keputusan

Ay 4 4
N1 =7 — = = —— = (),5657
in?: w2 VA 43457 7,071
=0 L1
A1 & 4
Ny =———=m———=——=1,6247
J';urr o2 J4i+ataa’ 6043
"‘1_!"' i
X 5 5
nz= = = ~_=(),7454

EF’_’,xE J5i+a?+2? 67082
JZE
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3

3

=== = = =0,7276
,[ 2 Jateztez? 4123
X3 3 3
= = {1.6396
'[E'm L2 Ja'-'ﬂhz? 4,690
=1 i..'l
Xg 3 3
TZ.I. - - = = X —~ = - = 01,4243
Jzeﬂ v ~ JPr3ies? 7071
X4 3 3
Top === =~ _—(.4685
sz v2 1,'[4'-}321-4' 6,403
4 4
={),5963
sz V2 J5*+4 G2 67082
=1 .1
X 2 2
Tyq = === =——= (4851
Jz::;i 2 JF+24zd 4123
Xag 3 3
Tor == = m— = 1.6396
J moaE I3z 4690
\ =1 3
Xi1 5 5
T:J.'I = = == — = 017071
fm e
Xy 4 4
Typ = == = ——=(,§247
JE?L“‘J; T J#i3iia? 6403
Xy 2 2
Tga === 2= — = =(),2981
g, YR s
N
X 2 2
Typ = ———= —— = ——=(),4851
o T o
Xyn 2 Z
r:.|_5 = : = — — []44264
g xi JI+3i+z? 4,690
=L

Dari perhitungan di atas di peroleh matriks

R=

05657 0,6247 0,7454
04243 0,4685 0,5963
0,7071 0,6247 0,2981

0,7276 0,6396
04851 0,6396

04851 0,4264.
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2. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi

V =RW

'0,5657
=|0,4243
0,7071

12,8285
=[2,1215
3,5355

0,6247 10,7454 0,7276 0,6396]

04685 0,5963 04851 0,6396
0,6247 0,2981 04851 0,4264

18741 29816 29104 1,2792]

14055 2,3852 19404 1,2792
18741 11924 19404 0,8528
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oo oWm
OO OwOo
OO h~OO
Or~rOOO
NOOOO

=

3. Menentukan himpunan concordance dan disordance index.

a. Concordance

Sebuah kriteria dalam suatu alternatif termasuk concordance jika:

Cyz =

(:1 3

Cyy =

Coa =

G

Cyz =

Cha = Ly v Z vyj. untuk j=1,2,3,...n

[, vy = vl untuk j=1,2,...,5
i1,2. 3, 4,5/

={l, vz vyl untuk j=1,2,...,5
i2,3.4, 5}
[ vgjZ v untuk j=1,2,...,5
{5}
{0y Uy = vgpf,untuk j=1,2,...,5
13,4, 5}

=l vy z vl untuk j=1,2,...,5
(1,2}
fyvgpz vl untuk j=1,2,...,5

={1,2 4}



b. Disordance

Dy =1J, vy <wvybountuk j=1,2,3, ...

Dz =1, vy <vyl.untuk j=1,2,...,5
= {)

Diz=1{], vy <wyi.untuk j=1,2,...,5
= {1}

Dyy= 1], vay<wytountuk j=1,2,...,5
=A{1, 2,34}

Dys =), v <wyyp.untuk j=1,2,...,5
= {1, 2]

Dyy = {j, vy <wypbountuk j=1,2,...,5

= {5, 4;

i

H
={3,5}
4. Menghitung matriks concordance dan discordance.

a. Menghitung matriks concordance

Cri = E w;
fEEki
Crz =wy + Wy + Wy + Wy +Wws
=5+3+4+4+2=18
Caz =Wz + Wy + Wy ~ W
=3+4+4+2=13

Cz1 = Wsg

N

30
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Caz =Wy + Wy + Wy
=5+3+4=12
Jadi, matriks concordance adal ah:
- 18 13
2 — 10
8 12 —.

Menghitung matriks discardance

= max{|vy; — vy; |}jED“
k=
max{|vy; — v [ }e;

_ max{|vy; = vy }jen,,
dyz =
max{|vy;— va; |h ;

max{0}
maxf|2 8285-21215; |1.8741—1,4055]; |2,9816—2 3852];|2,9104—1,9404;]1,2792-1,2792(}

_ max|d}
max{07070; 0.4684,0 5964097000}

s max{|vy; — v |}jen,3
dyz =
max{|v,;— vs; |h ;
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max{|2,8285—3 5355]]
maxf|2,B285-3,5355); [18741-1,8741); |29816—1,1924(;[2,9104—1,9404(;]1,2792-0,8528])

_ max{0,7070]
max{07070; 1,7T492; 09701; 04264}

_ 0,7070
1,7893

0,3951

_ max{|vz; — vy l}jen,,
P =
max{|vy;—vyjlh

max{|2,1215-2,82685;]1,4055—1,8741};|2,3852—2 9616];|2.9104—1,9404(]
max{|2,1215—2.6285]; |1,4055—1,68741]; |2,3852-2,9814(;|2,9104—1,9404(;|1,2792—-1,2792[}

max] 0,707 0; ¢ 4086,0,5904;0,9700]
max{07070; 0.4684;05964;0,9700,0}

08700
09700

=1

- max{|vz; — vij | }jep.,
dyz =
max{|vs; — vy |}v;

max{|2,1215-3,5355/:1,8055—1,6741]
max[|2,1215-3,5355);1,4055-1,8741]

max|0,7070; ¢ 4686:0,5%04;0,9700]
max{07070; (.4684;0 5964;09700;0}

09700
09700

=1

s max{|vs; — vy |}jen.,
31 —
max{|vy; —vyjlh
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max{]1,1924—-2 9816/;|1,9404=2.9104(;|0,8528—1,2792()
maxf|3,5355-2,8285]; |1,6741-1,8741); [1,1924—29816[;]1,9404-2,9104/;|0,8528-1,2792(}

max[1,7892; 0.0700: 04264}
max{07070; 0;1,7492; 09700;04264)

_ 17892
1,78492

=1

- max{|vs; — va; ”jr;r}j;
dyy =
max{|vy; — vy h

max[|1,1924—2 3R52|;0,8526-1,2792]}
maxf]|3,5355-2,1215]; |1,8741—-1,4055]; |1,924—2 3852};|1,9404—-1,5404(;|0,B528-1,2792|}

_ max{1,1928;0.4264)
max{1,4141;046861 1928;0,0 4264}

_ 1198
1,1928

=1

Jadi, matriks discordance adalah:

- 0 0391
1 - 1
1 1 -

5. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance
a. Menghitung matriks dominan concordance

Nilai threshold (c) ada ah

m L 1Tl
k=1 Lle=1 Chki

m(m—1)

9:

_ 18+13+2410+8+12
3(1-1)

=% _-105
fa



Elemen matriks I ditentukan sebajai berikut:

(1, jika Cy = ¢
Jia = [D,;’Efm Cu <c

Sehingga matriks dominan concordance adalah

-1 1
F:|D—O

D 1 —_

b. Menghitung matriks dominan discordance
Nilal threshold (d) adalah

m i
z.l.':j I=1 dkf

m(m—1)

g:

_ D4D3951+14+1+1+1
3(3-1)

_ 43951

=10,7325

dan demen matriks G ditentukan sebagal barikut:

_(Ljikady =d
Gt = [D,jifm dy <d

Sehingga, matriks dominan discordance adalah

- 0 O
1 - 1

1 1 -

G=

M enentukan aggregate dominance matrix
Rumus umum untuk anggota matriks ageregate dominance adalah
Crer = frt X G
€12 = fizx g12 = 1 X0=0
13 = fiz ¥ g13 =1x0=0

€21 = f21 X821 =0x1=0
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€23 = f23 X 23 =0Xx1=0

e3; = fan ¥ g3 = 1x0=0

€32 = faz X gaz = 1 xX1=1
Sehingga, matriks aggregate dominance adalah

- 0 O
-3—0}

E=

7. Eliminas alternatif yang less favourable
Matriks E memberikan u-utan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila g;; = 1
maka dternatif A, merupakan aternatif yang lebih baik daripada A,.
Sehingga, baris dalam matriks E yang memiliki jumlah e, =1 paling sedikit
dapat didliminasi. Dengan demikian, baris pertama dan kedua yang dapat
dieliminasi dan tersisa baris tiga. Nilai e4»=1 menunjukkan bahwa alternatif
ketiga lebih baik dari aternatif kedua. Sehingga pengambil keputusan akan
mengambil alternatif ketiga. (Syeril Akshareari : 2013 ; Sistem Pendukung
Keputusan Pemilihan Produks Sepatu Dengan Metode Elimination Et Choix

Traduisant La Realite (Electre)).

1.4, KamusData

Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi
suatu sistem informasi. Kamus data terdapat pada tahapan analisis dan
perancangan. Pada tahap analisis, kamus data berfungsi untuk mendifinisikan data
yang mengalir pada sistem. Sedangkan pada tahap perancangan, kamus data ini

digunakan untuk merancang masukan dan keluaran seperti laporan serta basis
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data. Pada DFD aliran data memiliki sifat global, sedangkan pada kamus data

dibuat berdasarkan aliran data yang terdapat pada DFD. (Indrgjani : 2015 ; 30).

Tabd 11.2. Notasi Kamus Data

Notas

K eterangan

Is Composed Of

And

0

Optional (May be present or absent)

{}

Iteration

[]

Sdlect one of several alternative choices

**

Comment

Identifier (key field) for astore

Separates alternative choices in the construct

(Sumber : Indrajani ; 31)

Contoh kamus data, antaralain:

name = courtesy-title + first-name +(middle-name) + last-name

courtesy-titte = [Mr. | Miss | Mrs. | Ms. | Dr. | Profesor]

first-name = {|legal-character}

middle-name = {legal -character}

last-name = {|egal-character}

legal-character = [A-Z[a-z|0-9["|-| | ]

[1.5. Pengertian Database

Sebuah basis data adalah sebuah kumpulan data yang saling berhubungan

secara logis, dan merupakan sebuah penjelasan dari data tersebut, yang didesain
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untuk menemukan data yang dibutuhkan oleh sebuah organisasi. Di dalam basis
data, semua data diintegrasikan dengan departemen dan pemakai. Basis data tidak
hanya memegang data operasional organisasi, tetapi juga penjelasan mengenai
data tersebut. Karena alasan tersebut basis data dapat juga dideskripsikan sebagai
kumpulan data yang saling terintegrasi. Basis data juga merupakan sekumpulan
elemen data terintegrasi yang secara logika saling berhubungan. Basis data
mengonsolidasikan berbagai catatan yang terlebih dahulu disimpan dalam file-file
terpisah ke dalam satu gabungan umum elemen data yang menyediakan data
untuk banyak aplikasi. Elemen data mendeskripsikan entitas-entitas dan hubungan
antara entitas-entitas tersebut (Indrgjani : 2015 ; 70).

Database adalah kumpulan data yang saling terkait yang diorganisas
untuk memenuhi kebutuhan dan struktur sebuah organisasi serta bisa digunakan

oleh lebih dari satu orang dan lebih dari satu aplikasi. (Kusrini : 2007 ; 33).

[1.6. Normalisasi
Normalisasi adalah suatu teknik dengan pendekatan bottom-up yang
digunakan untuk membantu mengidentifikasikan hubungan. Dimulai dari menguji
hubungan, yaitu functional dependencies antara atribut. Pengertian lainnya adalah
suatu teknik yang menghasilkan sekumpulan hubungan dengan sifat-sifat yang
diinginkan dan memenuhi kebutuhan pada perusahaan. (Indrgjani : 2015 ; 7).
Adapun bentuk-bentuk normalisas menurut (Indrgjani : 2015 ; 9-10)

adal ah sebagai berikut:
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1. Unnormalized Form (UNF)

Merupakan suatu tabel yang berisikan satu atau lebih grup yang
berulang. Membuat tabel yang unnormalized, yaitu dengan memindahkan
datadari sumber informasi.

Contoh: nota penjualan yang disimpan ke dalam format tabel dengan baris
dan kolom.
2. First Norma Form (1NF)

Merupakan sebuah relasi di mana setiap baris dan kolom berisikan
satu dan hanya satu nilai.

Proses UNF ke INF

a.  Tentukan satu atau sekumpulan atribut sebagai kunci untuk tabel

unnormalized.

b. Identifikasikan grup yang berulang dalam tabel unnormalized

yang berulang untuk kunci atribut.
3. Second Normal Form (2NF)

Berdasarkan pada konsep full functional dependency, yaitu A dan B
merupakan atribut sebuah relasi. B dikatakan fully dependent terhadap A
jika B functional dependent pada A tetapi tidak pada propersubset dari A.
2NF merupakan sebuah relasi dalam INF dan setiap atribut non-primary-
key bersifat fully functionally dependent pada primary key.

INF ke 2NF

a. ldentifikasikan primary key untuk relasi INF.

b. Identifikasikan functional dependencies dalam relasi.
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C. Jika terdapat partial dependencies terhadap primary key, maka
hapus dengan menempatkan dalam relasi yang baru bersama
salinan determinannya.

4. Third Norma Form (3NF)

Berdasarkan pada konsep transitive dependency, yaitu suatu kondisi
di manaA, B, dan C merupakan atribut sebuah relasi, maka A — B dan B —
C, maka transitively dependent pada A melalui B. 3NF adalah sebuah
relas dalam 1NF dan 2NF, di manatidak terdapat atribut non primary key
yang bersifat transitively dependent pada primary key.

2NF ke 3NF

a. ldentifikas primary key dalam relasi 2NF.

b. Identifikas functional dependencies dalam relasi.

C. Jikaterdapat transitive dependencies terhadap primary key hapus
dengan menempatkannya dalam relasi yang baru bersama dengan
salinan determinannya.

5. Boyce-code Normal Form (BCNF)

Berdasarkan pada functional dependencies yang dimasukkan dalam
hitungan seluruh candidate key dalam suatu relasi. Bagaimanapun BCNF
juga memiliki batasan-batasan tambahan disamakan dengan defenis
umum dari 3NF. Suatu relasi dikatakan BCNF, jika dan hanya jika setiap

determinan merupakan candidate key. Perbedaan antara
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3NF dan BCNF vyaitu untuk functional dependent A — B, 3NF
memungkinkan dependency ini dalam suatu relasi jika adalah atribut
primary key dan A bukan merupakan candidate key. Sedangkan BCNF
menetapkan dengan jelas bahwa untuk dependency ini agar ditetapkan
dalam relasi A, maka A harus merupakan candidate key. Setiap relasi
dalam BCNF juga merupakan 3NF, tetapi relasi dalam 3NF belum tentu
termasuk ke dalam BCNF. Dalam BCNF kesalahan jarang sekali terjadi,
K esalahan dapat terjadi padarelasi yang:

a. Terdiri atas 2 atau |ebih composite candidate key.

b. Candidate key overlap, sedikitnya satu atribuit.

Unified Modeling Language (UML)

UML adalah metode pemodelan berorientasi objek. Sebelum UML telah

banyak dibuat pemodelan berorientasi objek seperti: Simula -67, Objective C,

C++, Eiffel, dan CLOS. Sesuai dengan namanya, Unified, pada dasarnya UML

merupakan pemodelan yang generik, Sifatnya yang general memudahkan UML

untuk digunakan pada berbagai tipe sistem yang dimodelkan.

Pada level atas, cara pandang dalam UML dapat dibagi menjadi tiga area:

structural clasification, dynamic behavior, dan model management. Klasifikas

struktural menjelaskan suatu objek dalam sistem dan hubungan antar objek

tersebut. Pembahasan di dalamnya menyangkut class, use case, komponen dan

node. Dynamic behavior menjelaskan perilaku sistem dari waktu ke waktu.

Termasuk dalam dynamic, behavior view adalah state machine view, activity view,
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dan interaction view. Model management menjelaskan pengorganisasian model
secara hierarkis. (Maman Abdurohman, dkk : 2010 ; 93).

Unified Modelling Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah
menjadi  standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan
mendokumentasikan sistem piranti lunak. UML menawarkan sebuah standar
untuk merancang model sebuah sistem. Dengan menggunakan UML dapat dibuat
model untuk semua jenis aplikasi piranti lunak, dimana aplikasi tersebut dapat
berjalan pada piranti keras, sistem operasi dan jaringan apapun, sertaditulis dalam
bahasa pemrograman. Tetapi karena UML juga menggunakan class dan operation
dalam konsep dasarnya, maka lebih cocok untuk penulisan piranti lunak dalam
bahasa berorientasi objek seperti C++, Java, atau VB.Net. (Prastuti Sulistyorini :
2009 ; 23-24).

Menurut (Indrgjani : 2015 ; 45) diagram-diagram yang termasuk di dalam
UML, yaitu:

1. UseCaseDiagram

Merupakan suatu diagram yang beris use case, actor, serta
relationship di antaranya. Use case diagram merupakan titik awa yang
baik dalam memahami dan menganalisis kebutuhan apa sga yang
diperlukan dari suatu sistem. Jadi, dapat digambarkan dengan detail
bagaimana suatu sistem memproses atau melakukan sesuatu, bagaimana
cara actor akan menggunakan sistem, serta apa sgja yang dapat dilakukan
terhadap suatu sistem. Notas yang digunakan dalam Use Case adalah

persegi panjang yang merupakan system boundary, oval yang merupakan
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suatu proses, dan gambar orang yang berinteraksi dalam proses tersebut.
Adapun mengilustrasikan actor, use case dan boundary seperti Gambar

11.2. di bawahini:

Search For

Items

/ ’/':f >3

i Place Order Payment Processor
Release 1

Customer

Obtain Help I

Release 2 Customer Support
I »{  Submit Taxes

Time Release 3 Tax Authority

i

I

:

|

|

Gambar 11.2. Notas Use Case Diagram
(Sumber : Haviluddin : 2011 ; 4)

2. Activity Diagram

Digunakan untuk menganalisis behaviour dengan use case yang lebih
kompleks dan menunjukkan interaksi-interaks di antara mereka satu sama
lain. Activity diagram sebenarnya memiliki kesamaan dengan statechart
activity diagram banyak digunakan pada saat peralihan antara analisis dan
fase desain. Umumnya digunakan untuk menggambarkan sistem interaktif
yang “real time”. Diagram ini bersifat optional dalam suatu perancangan
sistem. Kumpulan sub-state yang dikelompokkan ke dalam sebuah state

disebut sebaga composite state.
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Transition

Activity Decision

Activity state

Decision (branch)

%ommed)

Guard Condition _ [connect]

L/

Synchronization bar (fork)

<|//! [no ba99a9e]
[ba999a9e] ¢

Reotive buggage )

—

N

Synchronization bar (join)
~

\

Give travel do commention

Alternative threads

Concurrent threafls
Out <

Synchronization Bars

Send to aipotr

transition
/

/

' D

Gambar 11.3. Notasi Activity Diagram
(Sumber : Sugrue J: 2009 ; 4)

3. ClassDiagram

Diagram ini digunakan untuk menggambarkan perbedaan yang

mendasar antara class-class, hubungan antar-class, dan di mana sub-sistem

class tersebut. Pada class diagram terdapat nama class, attributes,

operations, serta association (hubungan antar-class).



<< boundary>> <<Control>>

1
LoginUI 1 AccountManager

(from Login) (from Login)

4

' <<entry>>

<<boundary>>

Account

MainUlI

(from Login)

(from Login)

Gambar 11.4. Notas Class Diagram
(Sumber : Sugrue J: 2009 ; 3)

4. Sequence Diagram

Merupakan suatu diagram interaksi yang menggambarkan bagaimana
objek-objek berpartisipasi dalam bagian interaksi (particular interaction)
dan pesan yang ditukar dalam urutan waktu. Sesuence diagram merupakan
peralatan untuk interaksi berkomunikasi diagram. Sebuah interaksi
didesain antara objek atau sistem yang berpartisipasi dalam sebuah
kolaborasi. Beberapa konsep dapat diterapkan pada konteks yang
bervariasi. Sequence diagram menggambarkan interaksi antara objek
secara beraturan sesuai dengan waktu. Sequence diagram dapat
digambarkan dalam beberapa level secara detail dan untuk tujuan yang
berbeda pada beberapa langkah yang dikembangkan secara lifecycle.
Adapun simbol-simbol sequence diagram dapat dilihat Gambar 11.5.

berikut:
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. Name 1 Name 2.
A
I:] Participant
l I_ Activation
Message
—» Lifeline

Gambar 11.5. Notasi Sequence Diagram
(Sumber : Prabowo Pudjo Widodo dan Herlawati: 2011)

[1.8. Microsoft Visual Basic 2010

Pada akhir tahun 1999, Teknologi .NET diumumkan. Microsoft
memosisikan teknologi tersebut sebagai platform untuk membangun XML Web
Services. XML Web services memungkinkan aplikasi tipe manapun dan dapat
mengambil data yang tersimpan pada server dengan tipe apapun melaui internet.

Visua Basic. NET adadah Visua Basic yang direkayasa kembali untuk
digunakan pada platform .NET sehingga aplikasi yang dibuat menggunakan
Visual Basic .NET dapat berjalan pada sistem komputer apa pun, dan dapat
mengambil data dari server dengan tipe apa pun asalkan terinstal .NET

Framework. (Priyanto Hidayatullah, 2012 ; 5).
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11.9. SQL Server 2008

SQL (Structured Query Language) adalah sebuah bahasa yang
dipergunakan umtuk mengakses data dalam basis data relasional. Bahasa ini
secara de facto merupakan bahasa standar yang dipergunakan dalam manajemen
basis data relasional. Saat ini hampir semua server basis data yang ada
mendukung bahasaini untuk melakukan manaemen datanya.

L terdiri dari dua bahasa, yaitu Data Definition Language
Manipulation Language (DML). Implementas DDL dan DML sistem mangemen
basis data (SVIBD), nhamun secara umum implemen bahasa ini memiliki bentuk

standar yang ditetapkan oleh ANS. (Adelia, Jimmy Setiawan : 2011 ; 115).



